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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional hakekatnya diarahkan pada pembangunan manusia seutuhnya yang menyeluruh baik lahir maupun batin. Dipandang dari segi kebutuhan, pembangunan manusia yang berkualitas perlu dipersiapkan untuk berpartisipasi serta sumbangsihnya terhadap terlaksananya program-program pembangunan yang telah direncanakan.

Pendidikan sebagai suatu  usaha sadar dalam rangka menyiapkan siswa melalui bimbingan pengajaran dan latihan agar siswa dapat memainkan perannya dalam kehidupan bermasyarakat di masa yang akan datang. Pendidikan tersebut mencakup pengalaman, pengetahuan dan penyesuaian diri dari pihak terdidik sebagai rangsangan yang diberikan kepadanya.

Pendidikan merupakan rangkaian peristiwa yang kompleks. Yang di dalamnya terdapat proses pembentukan manusia menjadi manusia yang seutuhnya. Melalui pembelajaran, yang di dalamnya terdapat interaksi dua arah, mengajar dan belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa saling lepas. Kegiatan itu sangat dipengaruhi faktor-faktor penentu keberhasilan belajar.
Peristiwa belajar akan dapat terlihat bila dalam mengajar terjadi interaksi dua arah antara pengajar dan peserta didik. Interaksi antara pengajar dengan warga belajar (siswa) diharapkan merupakan proses motivasi.

Matematika berfungsi sebagai alat bantu pendidikan artinya apabila seorang siswa mampu atau berhasil dalam mata pelajaran matematika maka keberhasilan tersebut dapat membantu dalam mata pelajaran yang lain seperti; fisika, biologi, kimia, ekonomi, akuntansi dan lain-lain.

Ada dua hal yang menjadi tujuan mengapa matematika diajarkan. Pertama, tujuan umum itu seperti dikutip dari kurikulum pendidikan dasar mata pelajaran matematika Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif.
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
Sedangkan dalam GBPP matematika khusus pendidikan dasar tujuan khusus pengajaran matematika di Sekolah Dasar adalah :

a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari.
b. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan, melalui kegiatan matematika.

c. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut.

d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.

Pembelajaran di sekolah selalu menyoroti pada prestasi belajar siswa. Prestasi belajar peserta didik yang baik selalu menjadi harapan semua pihak. Baik pihak sekolah (guru) , peserta didik dan orang tua siswa. Prestasi yang baik akan membanggakan bagi sekolah sebagai indikator keefektifan proses belajar mengajar. Bagi guru prestasi yang baik menunjukkan bahwa perannya sebagai fasilitator dan motivator peserta didik telah berhasil. Dan bagi siswa sebagai indikator keberhasilan dalam usahanya untuk belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah indikator suatu pengajaran dapat dikatakan terserap oleh siswa apabila mereka dapat menghubungkan pengetahuan personal, dalam hal ini pengetahuan pribadi mereka sendiri, dengan materi pelajaran yang sedang disampaikan, dan hal ini sangat berpengaruh terhadap proses keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar itu bisa kita lihat dari sejauh mana mereka menguasai materi yang diajarkan.
Namun realitas yang ada sebaliknya prestasi belajar matematika cenderung rendah. Hal ini disebabkan berbagai hal antara lain proses belajar mengajar, guru, siswa dan faktor lain. Kemampuan siswa yang heterogen juga menjadi pemicu peneliti untuk mengetahui lebih dalam terkait pencapain prestasi belajar peserta didik.

Untuk mengetahui apakah proses interaksi belajar mengajar berhasil atau tidak, maka evaluasi merupakan aspek penting yang harus dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Evaluasi berarti penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu atau bernilai.
 Evaluasi dalam pendidikan adalah kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-hasilnya.

Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.
 Sehingga guru dapat mengetahui seberapa jauh keberhasilan suatu program pengajaran dengan mengukur kemampuan siswa untuk dapat memperoleh hasil evaluasi tidak dapat dianggap mudah atau asal buat saja, melainkan seorang guru harus mengetahui prosedur dan teknik evaluasi dengan baik.

Hudojo berpendapat bahwa Latihan (drill) akan memberikan hasil yang efektif apabila (1) Diberikan setelah konsep/teori diajarkan kepada siswa. (2) Diberikan setiap waktu berulang- ulang. (3) Latihan akan dipusatkan pada pemahaman konsep/teori.
 Untuk mengetahui pengaruh metode drill maka di sini akan diadakan tes akhir. Dari hasil tes akhir tersebut dapat ditentukan apakah guru dapat melanjutkan pelajaran dengan bahan selanjutnya.
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa adalah dengan cara memberikan umpan balik oleh guru kepada siswa. Pemberian umpan balik oleh siswa dapat dilakukan pada akhir atau selama proses pembelajaran berlangsung. Umpan balik (feed back) di sini dimaksudkan adalah tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa.

Tes di akhir pembelajaran atau post tes merupakan tes formatif yang diberikan pada akhir setiap program.
 Tes di akhir program pembelajaran ini merupakan suatu program penilaian yang efisien tidak sekedar hanya menilai selesainya proses, namun lebih ditekankan penilaian yang sifatnya terus-menerus terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 

Materi pelajaran yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi bilangan bulat. Pengambilan materi matematika aritmatika khususnya bilangan bulat ini, disebabkan aritmatika merupakan bagian dari matematika dan juga merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari siswa di sekolah. Aritmatika dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa, karena dalam aritmatika dibahas objek-objek yang berhubungan dengan operasi pada bilangan bulat positif dan negatif yang menjadi dasar dalam aritmatika matematika di sekolah dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Aritmatika menonjol pada teknik-teknik penghitungan yang efektif dalam membantu penyelesaian masalah dari banyak cabang matematika serta menunjang pembelajaran mata pelajaran lain.

Salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika adalah metode drill atau latihan. Drill atau latihan merupakan metode mengajar yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung, karena metode drill menuntut siswa untuk selalu belajar dan mengevaluasi latihan-latihan yang diberikan oleh guru. Dengan menggunakan metode drill, pemahaman siswa terhadap materi atau konsep yang disampaikan akan lebih baik lagi, sehingga tercapai prestasi belajar yang optimal. Selain metode mengajar, keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari aktivitas belajar siswa yang meliputi aktivitas memahami, berlatih, berdiskusi, dan sebagainya.

Proses pembelajaran matematika, aktivitas yang dilakukan siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat apa yang diterangkan guru, tetapi siswa harus berpartisipasi aktif, misalnya bertanya, menjawab pertanyaan guru, mengerjakan soal, dan sebagainya. Aktivitas belajar siswa juga mencakup aktivitas belajar di rumah, di perpustakaan, dan lain-lain.

Mengingat pentingnya aktivitas belajar siswa didalam mengikuti proses belajar mengajar, guru diharapkan dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih banyak melibatkan keaktifan siswa. Sedangkan siswa itu sendiri hendaknya dapat memotivasi dirinya sendiri untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dengan aktivitas ini kemungkinan besar prestasi belajar matematika yang dicapai oleh siswa lebih optimal dan memuaskan. 

Penelitian tentang penerapan metode drill penting dan menarik untuk meningkatkan pemahaman siswa materi bilangan bulat di sekolah ini sehingga diharapkan siswa mampu menguasai konsep dan terampil menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat. 

Pada kelas eksperimen siswa diberi latihan soal dengan berbagai inovasinya sebagai aplikasi penerapan metode drill. Pemberian tes di akhir pembelajaran yaitu post tes, hal ini sudah pasti diberlakukannya di setiap sekolah-sekolah umum karena dengan tes seperti ini dapat dipakai untuk memantau kemajuan belajar tahap-tahap proses pembelajaran.

Dengan metode drill ini peneliti ingin melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu dengan realita yang ada peneliti mengambila judul “Pengaruh Metode Drill Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDI Al-Mubaarok Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”.

B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode belajar mengajar matematika
1) Pengertian Metode
2) Metode Mengajar Matematika
3) Pengertian Belajar
4) Proses Belajar Mengajar Matematika
b. Evaluasi Prestasi Belajar
1) Pengertian Evaluasi

2) Prinsip-prinsip evaluasi

3) Ciri-ciri evaluasi
4) Tujuan Evaluasi
5) Fungsi Evaluasi
6) Ragam Evaluasi
7) Sasaran Evaluasi
8) Langkah-langkah Evaluasi Pembelajaran
9) Evaluasi hasil atau prestasi belajar
c. Prestasi Belajar Matematika

2. Pembatasan masalah

a. Penerapan metode drill pada materi operasi bilangan bulat di kelas IV SDI Al-Mubaarok.

b. Pengaruh metode drill memberi pengaruh terhadap prestasi belajar matematika di kelas IV SDI Al-Mubaarok.
3. Rumusan masalah
a. Bagaimana penerapan metode drill pada materi bilangan bulat di kelas IV SDI Al-Mubaarok?
b. Adakah pengaruh metode drill terhadap prestasi belajar matematika di kelas IV SDI Al-Mubaarok?
C. Tujuan penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui  penerapan metode drill pada materi bilangan bulat di kelas IV SDI Al-Mubaarok
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode drill terhadap prestasi belajar matematika kelas IV SDI Al-Mubaarok Tahun Ajaran 2009/2010
D. Kegunaan hasil penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan memperkaya khasanah ilmiah terutama tentang pengaruh metode drill terhadap prestasi belajar matematika siswa di kelas IV SDI Al-Mubaarok.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti

Untuk menambah pengalaman serta wawasan baik dalam bidang penulisan maupun penelitian.

b. Bagi guru

Dapat digunakan sebagai masukan dalam pembelajaran khususnya dengan penerapan metode drill. 
c. Bagi siswa

Sebagai masukan bagi siswa mengenai pentingnya pengoptimalan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode drill guna mencapai prestasi belajar matematika yang optimal.

d. Bagi sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya untuk meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa khususnya bidang matematika dengan menggunakan metode drill dengan berbagai inovasinya.

e. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan selalu mengarahkan anak-anaknya untuk terus giat belajar dan selalu mendukung anak untuk melakukan aktifitas positif di sekolah. Karena peranan orang tua sangat penting bagi perkembangan pendidikan anak.
E. Penegasan istilah

Agar tidak memunculkan kesalahpahaman dalam memahami konsep yang teremuat dalam tema skripsi adalah sebagai berikut:

1. Penegasan konseptual

a. Pengaruh : suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

b. Metode drill : suatu teknik mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.

c. Prestasi belajar : hasil belajar yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar.

2. Penegasan operasional

Dari judul di atas maka secara operasional bahwa peneliti setelah memberikan materi bilangan bulat maka peneliti memberikan latihan berulang dengan latihan berulang maka akan diketahui  prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil post tes pembelajaran dengan metode drill di kelas IV SDI Al-Mubaarok. Post tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketuntasan siswa dalam mempelajari matematika dan usaha meningkatkan prestasi belajar siswa.

F. Sistematika pembahasan

Guna mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi dari pembahasan penelitian, berikut ini penulis kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bagian prelimier terdiri dari sampul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak

BAB I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) permasalahan penelitian yang mencakup identifikasi, pembatasan masalah, dan rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika skripsi.

BAB II landasan teori, terdiri dari: (a) Metode mengajar belajar matematika, (b) evaluasi prestasi belajar, (c) prestasi belajar matematika, (d) pengaruh pembelajaran matematika, (e) pembelajaran bilangan bulat, (f) asumsi, (g) hipotesis penelitian
BAB III metode penelitian, terdiri dari: (a) pendekatan penelitian; (b) pola atau jenis penelitian; (c) populasi, sampling dan sampel penelitian, (d) sumber data, variabel, data dan pengukurannya, (e) teknik dan instrumen pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) prosedur penelitian.

BAB IV laporan hasil penelitian, terdiru dari: (a) deskripsi latar belakang keadaan obyek penelitian, (b) penyajian data hasil penelitian, (c) analisis data dan uji signifikansi, (d) diskusi atau pembahasan hasil penelitian

BAB V penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran
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